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Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap.
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Oe2= bihinna

Vokal Pendek

Fathah (0" _) ditulis a, kasrah (o_ ) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u.

Vokal Panjang

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi | panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u,

masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.

Contoh :

1. Fathah + alif ditulis a, seperti & ditulisfala.

2. Kasrah + ya’ mati ditulis I seperti :J»=i, ditulis tafsil.

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti J sl ditulisusul.

Vokal Rangkap

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai L Nditulis az-Zuhaili

2. Fathah + wawu ditulis au 4 sditulis ad-Daulah

Ta’ Marbuthah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang
sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan

sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya.
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VII.

VIII.

IX.

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: 4lagl Lladitulis
bidayah al-hidayah.

Hamzah

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang
mengiringinya, seperti olditulis anna.

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , ) seperti
s=ditulis syai,un.

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai dengan
bunyi vokalnya, seperti <L _ditulis raba 'ib.

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambing

apostrof (, ) seperti ¢salditulis ta khuzuna.

Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila ditulis huruf gamariyah ditulis al, seperti 3_adlditulis al-Bagarah.
2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti denganhuruf syamsiyah yang

bersangkutan, seperti sLilditulis an-Nisa .

Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat
Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut
penulisannya, seperti : 254l 53 ditulis zawi al-furud atau 4l Jal ditulis

ahlu as-sunnah.
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ABSTRAK

Nila Vila Sufia, NIM. 50322003. 2024. Pengaruh Perkembangan Psikologi Anak
Dan Pola Asuh Otoriter Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Siswa Di SD Islam 06
Kota Pekalongan.. Tesis Program Studi Magister Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Pascasarjana Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing: (1) Dr. H. Abdul Khobir, M.Ag. (2) Dr. M. Ali Ghufron,
M.Pd

Kata Kunci: Perkembangan Psikologi, Pola Asuh Otoriter, Hasil Belajar.

Perkembangan menunjukan suatu proses tertentu yaitu proses yang menuju
ke depan dan tidak dapat diulang kembali. Perkembangan bergerak perlahan namun
pasti, yang kian hari bertambah maju mulai dari masa pembuahan dan berakhir
dengan kematian. Perkembangan anak akan sangat cepat, bukan hanya
perkembangan secara fisik, namun juga perkembangan psikologinya. Pola asuh
otoriter orang tua yang ditunjukan dengan perilaku orang tua yang cenderung
menetapkan standar yang mutlak harus dituruti, menuntut kepatuhan, hubungan
kurang hangat, kaku dan keras. Brazelton berpendapat anak-anak yang dibesarkan
dengan pola asuh otoriter biasanya, tidak bahagia, merasa ketakutan dan mudah
tersinggung. Anak juga cenderung pemalu, menutup diri dan mengalami
kekurangan kepercayaan diri. Jika anak tidak dihargai, bahkan Kesalahan pola asuh
otoriter anak saat ini sering kali terjadi seperti kekerasan fisik dan mental, terlalu
bebas dan sebagainya. Perlu diketahui oleh orang tua bahwa pola asuh mereka
sangat mempengaruhi perkembangan psikologi anaknya.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:1) Bagaimana pengaruh
perkembangan psikologi anak terhadap hasil belajar siswa di SD Islam 06 Kota
Pekalongan?, 2) Bagaimana pengaruh pola asuh otoriter orang tua terhadap hasil
belajar siswa di SD Islam 06 Kota Pekalongan?, 3) Bagaimana pengaruh yang
simultan antara perkembangan psikologi anak dan penerapan pola asuh otoriter
orang tua terhadap hasil belajar siswa di SD Islam 06 Kota Pekalongan?.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perkembangan
psikologi anak terhadap hasil belajar siswa di SD Islam 06 Kota Pekalongan,
untuk menganalisis pengaruh pola asuh otoriter orang tua terhadap hasil belajar
siswa di SD Islam 06 Kota Pekalongan. Dan untuk menganalisis pengaruh yang
simultan antara perkembangan psikologi anak dan penerapan pola asuh otoriter
orang tua terhadap hasil belajar siswa di SD Islam Kota Pekalongan

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian
korelasi, Sugiyono menjelaskan bahwa penelitian korelasi ini untuk membangun
hubungan sebab-akibat di antara variabel-variabel. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh kelas 6 SD Islam Kota Pekalongan yang berjumlah 29. Teknik
pengambilan sampel menggunakan simple random sampling, jumlah sampel yang
digunakan berjumlah 29 siswa. Instrumen yang digunakan menggunakan lembar
kuesioner. Teknik analisis data menggunakan regresi berganda.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan psikologi anak
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa ('t hitung
= 4,980> nilai t table = 0,692 dan nilai p-value=0, 000<0,05, Hasil penelitian
menunjukan bahwa perkembangan psikologi anak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar siswa.(t hitung=4,701>nilai t table=0,692 dan nilai
p-value=0,000<0,05), Hasil penelitian menunjukan bahwa pola asuh otoriter orang
tua memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Nilai koefisien
regresi pada variable X1 sebesar 0,479, koefisien regresi pada variable X2 sebesar
0,450. Kemudian, nilai koefisien determinasi menunjukan bahwa kedua
perkembangan psikologi anak dan pola asuh otoriter orang tua variable independen
yang digunakan memiliki kontribusi sebesar 48,1% dalam mempengaruhi variasi
perubahan variable hasil belajar siswa di SD Islam 06 Kota Pekalongan.



ABSTRACT

Nila Vila Sufia, NIM. 50322003. 2024. The Influence of Children's Psychological
Development and the Implementation of Authoritarian Parenting Patterns on
Student Learning Outcomes at Islamic Elementary School 06, Pekalongan City.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Supervisor: (1) Dr. H. Abdul Khobir, M.Ag. (2)
Dr. M. Ali Ghufron, M.Pd

Keywords: Psychological Development, Authoritarian Parenting Style, Learning
Outcomes

Development shows a certain process, namely a process that goes forward
and cannot be repeated. Development moves slowly but surely, progressing day by
day starting from the time of conception and ending with death. Children's
development will be very fast, not only physical development, but also
psychological development. The authoritarian parenting style of parents is shown
by the behavior of parents who tend to set standards that absolutely must be
followed, demand obedience, relationships are less warm, stiff and harsh. Brazelton
believes that children raised with authoritarian parenting are usually unhappy, feel
scared and easily irritated. Children also tend to be shy, close themselves off and
experience a lack of self-confidence. If children are not respected, mistakes in
authoritarian parenting of children today often occur, such as physical and mental
violence, being too free and so on. Parents need to know that their parenting style
greatly influences their child's psychological development.

The formulation of the problem in this research is: 1) How does children's
psychological development influence student learning outcomes at Islamic
Elementary School 06 Pekalongan City?, 2) How does parental authoritarian
parenting influence influence student learning outcomes at Islamic Elementary
School 06 Pekalongan City? Simultaneous influence between children's
psychological development and parents' authoritarian parenting style on student
learning outcomes at Islamic Elementary School 06 Pekalongan City?

This research aims to analyze the influence of children's psychological
development on student learning outcomes at Islamic Elementary School 06
Pekalongan City,to analyze the effect of parents' authoritarian parenting style on
student learning outcomes at Islamic Elementary School 06 Pekalongan City. And
to analyze the simultaneous influence between children's psychological
development and the of parents' authoritarian parenting styles on student learning
outcomes at Islamic Elementary Schools in Pekalongan City.

This research uses quantitative research with a type of correlation research.

Sugiyono explained that this correlation research is to build cause-and-effect
relationships between variables. The population in this study was the entire 6th
grade of Pekalongan City Islamic Elementary School, totaling 29. The sampling
technique used simple random sampling, the number of samples used was 29

Xi



students. The instrument used was a questionnaire sheet. The data analysis
technique uses multiple regression.

The results of the research show that children's psychological development
has a positive and significant influence on student learning outcomes (t count =
4.980> t table value = 0.692 and p-value = 0, 000 <0.05. The research results show
that children's psychological development has significant influence on student
learning outcomes. (t count=4.701>t table value=0.692 and p-value=0.000<0.05),
The research results show that parents' authoritarian parenting style has a significant
influence on student learning outcomes. The regression coefficient value on
variable X1 is 0.479, the regression coefficient on variable student learning
outcomes at Islamic Elementary School 06 Pekalongan City.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan pada anak-anak menghasilkan perubahan yang permanen
dan tidak dapat diulang. Perkembangan lebih fokus pada aspek fungsional
dari pada aspek material. Perkembangan juga menghasilkan karakteristik baru
melalui tahap-tahap aktivitas, dari yang sederhana hingga yang kompleks.
Perkembangan berlangsung perlahan namun pasti, dimulai dari masa
pembuahan hingga kematian (Sit, 2021: 3-5). Lingkungan keluarga, orang tua
berperan sebagai guru bagi anaknya (Nurmala, 2016: 11). Hubungan antara
individu dengan kedua orang tuanya merupakan hubungan timbal balik
dimana terdapat interaksi di dalamnya. Setiap orang tua tentunya ingin yang
terbaik bagi anak-anak mereka. Keinginan ini kemudian akan membentuk
pola asuh yang akan ditanamkan orang tua kepada anak-anak (Wahyudi et al.,
2021: 51). Tekanan yang berlebihan ini dapat mengganggu perkembangan
psikologis anak dan mendorongnya untuk melakukan tindakan di luar norma.

Melalui proses interaksi dengan orang tua, anak mendapatkan konsep
dasar pengetahuan, nilai-nilai moral dan karakter yang kemudian
dikembangkan melalui pendidikan di lingkungan sekolah. Pengasuhan sama
dengan hadhanah yaitu menjaga dan mendidik anak, mengurus memelihara,
membuat hidupnya nyaman, memelihara, membalut lukanya jika terluka,
memandikan, merawat, menghilangkan kotoran dari tubuhnya dan lain-lainya.

Mengasuh anak hukumnya wajib (Khalid, 2017: 121).



Pergaulan anak di rumah, terutama dengan orang tua, memiliki pengaruh
besar terhadap pola perilakunya dalam kehidupan. Orang tua Yyang
menerapkan pola asuh keras dapat mengakibatkan anak menjadi agresif dan
terikat pada mereka. Hal ini dapat memicu rasa takut pada anak ketika
memasuki sekolah, yang kemudian berakibat pada kurangnya konsentrasi
dalam belajar dan prestasi belajar yang tidak memuaskan. Selain itu, anak
juga bisa menjadi tidak mandiri karena rasa takut yang terus menghantuinya.
Di sisi lain, ada juga orang tua yang lebih memprioritaskan kepentingan anak
dibandingkan dengan diri sendiri. Orang tua seperti ini tidak ragu untuk
menegur anak ketika mereka melakukan kesalahan atau berperilaku buruk.
Mereka juga mendidik anak secara mandiri agar dapat mengurus dan
memenuhi kebutuhannya sendiri (Desmita, 2014: 185).

Sosok yang paling dekat dan paling berpegaruh terhadap pendidikan anak
adalah orang tua. Orang tua berperan penting dalam keluarga sebagai
penuntun, pendidik, pengajar, serta sebagai pemimpin perkerjaan dan pemberi
contoh lainnya. Pengasuhan dan pendidikan anak-anak untuk kesehatan jiwa
dan raga mereka sebagai persiapan memasuki dunia orang dewasa dan
memilihkan lembaga pendidikan sudah lama menjadi hal penting untuk para
orang tua. Lembaga pendidikan tidak hanya pula berpengaruh pada
perkembangan intelektual atau kognitif semata, melainkan pula berpengarh
pada kepribadian perkembangan anak dimana ia akan bersosialisasi dengan
guru, teman dan lingkungan di dalam lembaga pendidikan yang bersangkutan.

Sehubungan dengan itu maka orang tua hendaklah pandai-pandai dalam



mengarahkan anaknya untuk memasuki sebuah lembaga pendidikan (Halim,
2012: 32-34).

Terkadang orang tua dengan anak berbeda pendapat dan selera pemilihan
lembaga pendidikan dan terkadang terkesan memakasakan kehendak dari
orang tua maupun sebaliknya. Pada hakikatnya tentu kita ketahui bahwa
setiap orang tua selalu meningingkan anaknya yang terbaik, akan tetapi
terkadang orang tua tidak memahami apakah yang terbaik menurutnya terbaik
pula bagi anak-anaknya yang akhirnya sikap otoriter dijadikan oleh orang tua
senjata untuk menanamkan kedisiplinan kepada anak. Sikap otoriter ini
padahal mengajarkan kepada anak sikap pasif dan tidak mandiri pada anak,
sehingga hal itu sangat mempengaruhi kondisi psikologis anak (ldrus, 2012:
147).

Kesalahan pola asuh otoriter anak saat ini sering kali terjadi seperti
kekerasan fisik dan mental, terlalu bebas dan sebagainya. Perlu diketahui oleh
orang tua bahwa pola asuh mereka sangat mempengaruhi perkembangan
psikologi anaknya jika diasuh dengan memperhatikan pola asupan makanan
dan mendidik yang benar maka akan mempengaruhi kepribadian anak yang
baik, sholeh dan sholeha. Begitu pula sebaliknya apabila dididik dengan
kekerasan maka anaknya akan menjadi anak yang krisis kepercayaan, kurang
intelegensinya dan sebagaimana. Dalam pendekatan pada anak biasanya
melibatkan ranah atau sikap, emosi, kognitif dan psikomotor sehingga muncul
pemikiran kreatif. Tumbuh kembang anak, yang meliputi aspek emosi, fisik,

dan sosial, dipengaruhi oleh pola asuh yang diterapkan orang tua secara



konsisten. Konsistensi dalam penerapan pola asuh ini sangat penting untuk
memastikan anak mendapatkan stimulasi dan dukungan yang optimal dalam
setiap tahap perkembangannya (Lesteri, 2012: 57).

Pola asuh otoriter orang tua yang ditunjukan dengan perilaku orang tua
yang cenderung menetapkan standar yang mutlak harus dituruti, menuntut
kepatuhan, hubungan kurang hangat, kaku dan keras (M, 2002: 34). Pola asuh
otoriter, menurut Brazelton, umumnya berpengaruh negatif pada anak. Anak-
anak bisa menjadi tidak bahagia, mudah takut, dan tersinggung. Rasa percaya
diri mereka pun bisa menurun, serta cenderung pemalu dan tertutup.
Hukuman keras secara verbal dan fisik, ditambah kurangnya penghargaan,
bisa membuat anak terpuruk dalam keputusasaan dan kehilangan jati diri.
Namun, dalam kasus tertentu, pola asuh ini bisa mendorong prestasi belajar
karena didikan dan disiplin orang tua yang ketat (Brazelton & Enda, 2017: 1).

Pola asuh otoriter orang tua dalam perkembangan psikologi anak
terhadap hasil belajar anak yang di maksud adalah cara dan sikap orang tua
dalam mendidik, mengarahkan dan membimbing anak dengan menggunakan
pola asuh otoriter atau segala sesuatu hanya ada di tangan orang tua tanpa
mau memikirkan pendapat dan apa yang di inginkan anak dalam menentukan
kehidupanya. Jadi pola asuh otoriter ini berpengaruh terhadap psikologi anak
dan hasil belajar anak di sekolah. Di sisi lain menyadari akan pentingnya
pendidikan, maka peranan orang tua membimbing anak menjadi mandiri.
Dirumah merupakan hal yang sangat penting untuk menunjang kemandirian

anak dalam belajar. Hal itu pula mengapa sebabnya orang tua perlu merasa



terpanggil untuk membantu membimbing anak-anaknya sejak kecil demi
mengembangkan segala potensi yang masih terpendam dalam diri mereka.
Prestasi tinggi adalah dambaan setiap orang karena suatu keberhasilan meraih
prestasi akan menumbuhkan rasa bangga bagi individu dalam hidupnya baik
di sekolah, keluarga, maupun masyarakat. Banyak hal yang menyebabkan
individu mempunyai dorongan untuk berprestasi. Mereka menginginkan nilai
yang bagus namun mereka tidak peduli proses yang seharusnya mereka jalani,
bahwa untuk dapat memperoleh nilai yang bagus mereka harus belajar
terlebih dahulu. Pendidikan merupakan sebagian dari fenomena interaksi
kehidupan sosial manusia.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di SD Islam 06 Kota
Pekalongan 10 Desember yang lalu (Penelitian di SD Islam 06 pekalongan
dengan kepala sekolah). Pola asuh otoriter, di mana orang tua menekan anak
untuk berprestasi di sekolah, masih sering ditemukan, kemudian orang tua
menyuruh anak harus aktif disekolah dan orang tua menyuruh anak untuk
selalu berangkat sekolah dalam keadaan apapun meskipun itu sakit biasa. Hal
ini dapat mengakibatkan berbagai dampak negatif pada anak, seperti
ketakutan dan hanya bisa diam. Tekanan yang berlebihan ini dapat
mengganggu perkembangan psikologis anak dan mendorongnya untuk
melakukan tindakan di luar norma. Latar belakang keluarga yang berbeda-
beda akan menghasilkan pola asuh yang berbeda pula. Pola asuh ini
diprediksikan memiliki pengaruh kuat terhadap prestasi belajar anak.

Ditemukan beberapa permasalahan yaitu pertama siswa kurang paham dengan



permasalahan yang disajikan oleh guru padahal guru telah menggunakan
media vedio pembelajaran, ke dua saat guru memberikan soal ada siswa yang
asik berbicara dengan teman disebelahnya, ke tiga memberikan latihan soal
beberapa siswa mendapatkan nilai dibawah rata-rata. Jika dalam proses
pembelajaran di kelas saja siswa sebagian memperhatikan guru dan sebagian
lainnya mengambaikan guru, lalu bagimana dengan pola asuh yang siswa
dapatkan dirumahnya (Patra, 2018: 2).

Kenyataannya di SD Islam 06 Kota Pekalongan, belum pernah diadakan
riset tentang pengaruh psikologi perkembangan anak terhadap penerapan pola
asuh otoriter orang tua terhadap hasil belajar siswa (Atika Tamna, 20
Desember 2022). Bertitik tolak dari latar belakang masalah di atas, penelitian
ini ditentukan judul “Pengaruh Perkembangan Psikologi Anak terhadap
Penerapan Pola Asuh Otoriter Orang Tua terhadap Hasil Belajar Siswa di SD
Islam 06 Kota Pekalongan”.

1.3. Identifikasi Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah di atas, masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil belajar dipengaruhi oleh faktor pola asuh otoriter.

2. Orang tua yang mengasuh anaknya dengan pola asuh otoriter membuat anak
tertekan.

3. Orang tua tidak menyadari bahwa perilaku yang mereka berikan terhadap

anak memiliki dampak terhadap perkembangan psikologi anak.



Mengasuh anak dengan aturan-aturan yang ketat, sehingga anak merasa
ketakutan.

Pola asuh yang keliru akan memberikan efek buruk terhadap perkembangan
dan pertumbuhan anak.

Pola asuh orang tua memberikan sumbangan yang besar terhadap hasil
belajar siswa.

Saat guru memberikan latihan soal, beberapa siswa mendapatkan nilai

dibawah rata-rata dari yang diharapkan.

1.4. Pembatas Peneliti

Berdasarkan masalah yang ada, dapat ditentukan batasan-batasan masalah

dalam riset ini, berikut adalah batasan masalah :

1.

Lokasi Penelitian : JI. Jlamprang Krapyak Lor Gg.VI No 31, Krapyak
Lor, Kec. Pekalongan Utara Kota Pekalongan, Jawa Tenggah 51147.
Populasi dan Sampel : Penelitian ini menggunakan populasi seluruh siswa
SD Islam 06 Kota Pekalongan tahun ajaran 2023/2024, dengan
menjadikan siswa kelas 6 SD Islam 06 Kota Pekalongan sebagai sampel.
Waktu Penelitian : Waktu penelitian ini dibatasi oleh jadwal sekolah atau
kegiatan lainnya. Sehingga, membutuhkan waktu maksimal penelitian 1
semester pada tahun ajaran 2023/2024.

Metode Penelitian : Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif
yaitu penekatan yang berhubungan dengan data-data angka yang diolah

menggunakan data statistik (Untung, 2019: 191).



5. Batasan riset ini berfokus : Pengaruh Perkembangan Psikologi Anak Dan
Pola Asuh Otoriter Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Siswa Di SD Islam
06 Kota Pekalongan
Dengan mengikuti batasan-batasan ini, Pengaruh Perkembangan
Psikologi Anak Terhadap Pola Asuh Otoriter Orang Tua Terhadap Hasil
Belajar Siswa Di SD Islam 06 Kota Pekalongan dapat dilakukan secara
terfokus dan dapat memberikan solusi yang relevan terhadap tantangan dalam
pembelajaran yang telah diidentifikasi.
1.5. Rumusan Masalah Penelitian
Melalui penjabaran latar belakang yang sudah disampaikan sehingga
didapatkan rumusan masalah yaitu :
1. Bagaimana pengaruh perkembangan psikologi anak terhadap hasil belajar
siswa di SD Islam 06 Kota Pekalongan ?
2. Bagaimana pengaruh pola asuh otoriter orang tua terhadap hasil belajar
siswa di SD Islam 06 Kota Pekalongan ?
3. Bagaimana pengaruh yang simultan antara perkembangan psikologi anak
dan pola asuh otoriter orang tua terhadap hasil belajar siswa di SD Islam
06 Kota Pekalongan ?
1.6. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan
sebagai berikut :
1. Untuk menganalisis pengaruh perkembangan psikologi anak terhadap

hasil belajar siswa di SD Islam 06 Kota Pekalongan.



2. Untuk menganalisis pengaruh pola asuh otoriter orang tua terhadap hasil
belajar siswa di SD Islam 06 Kota Pekalongan.

3. Untuk menganalisis pengaruh yang simultan antara perkembangan
psikologi anak dan pola asuh otoriter orang tua terhadap hasil belajar
siswa di SD Islam Kota Pekalongan.

1.7. Manfaat Penelitian
Disamping tujuan diatas, peneliti ini juga mempunyai kegunaan dalam
riset yaitu sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Sebagai suatu karya ilmiah, maka hasil penelitan ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan pada
khususnya maupun bagi masyarakat pada umumnya mengenai pengaruh
penerapan pola asuh otoriter orang tua yang berdampak pada psikologi
perkembangan anak dan riset ini diharapakan dapat memberikan kontribusi
pemikiran dalam pengembangan wawasan dan pengetahuan khususunya
bagi penulis sendiri tentang masalah yang dikaji. Dapat digunakan sebagai
refrensi untuk penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa

Anak bisa berprestasi karena didikan, dorongan dan penerapan
disiplin yang keras untuk belajar dari orang tua dan mampu

mengambil keputusan.
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Bagi Sekolah

Penelitian ini  bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran di Sekolah dan Sebagai bahan pertimbangan yang
bermanfaat dalam menentukan kebijakan yang berhubungan dengan
hasil belajar siswa, agar peran sekolah sebagai lembaga pendidikan
dapat maksimal, sehingga mampu mencetak siswa-siswa Yyang
berprestasi.
Bagi Guru

Sebagai sumbangan pemikiran kepada para guru dalam upaya
peningkatan mutu kependidikan yang profesional dan untuk
menambah wawasan mengenai penelitian kependidikan dan juga
sebagai tolak ukur hasil belajar yang baik terhadap proses belajar
mengajar untuk mencapai hasil yang diharapkan.
Bagi Orang Tua

Dapat memberikan informasi tentang pola asuh sehingga dapat
menerapkan pola asuh yang tepat untuk anaknya, dan membantu
untuk menumbuhkan psikologi anak dengan baik dan begitu juga
dengan hasil belajar anak dapat lebih baik.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam

melakukan penelitian tentang topik terkait.



BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Simpulan dalam penelitian ini adalah:

a. Ada pengaruh yang positif dan signifikan dari perkembangan psikologi anak
di SD Islam 06 Kota Pekalongan dengan nilai koefisien regresi sebesar
0,479 dan nilai taraf signifikansi 0,00 < 0,05. Ini dapat disimpulkan bahwa
perkembangan psikologi anak berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

b. Ada pengaruh yang positif dan signifikan dari pola asuh otoriter orang tua di
SD Islam 06 Kota Pekalongan, dimana nilai koefisien korelasi sebesar 0,450
dan nilai sebesar 0,00 < 0,05. Ini dapat disimpulkan bahwa pola asuh
otoriter orang tua berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

c. Secara simultan, ada pengaruh yang positif dan signifikan dari
perkembangan psikologi anak, pola asuh otoriter orang tua dan hasil belajar
siswa di SD Islam 06 Kota Pekalongan dengan nilai F yang diperoleh
sebesar 12,053 dan nilai signifikansi 0,00 < 0,05. Hal ini menunjukan
bahwa perkembangan psikologi anak dan pola asuh otoriter orang tua
bekerja bersama-sama untuk mempengaruhi variabel dependen, yaitu hasil

belajar siswa.
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5.2. Implikasi

Implikasi dalam penelitian ini adalah:

a.

Perkembangan psikologi anak dan pola asuh otoriter orang tua dapat
memiliki dampak yang signifikan pada hasil belajar siswa. Anak yang
dididik dengan pola asuh otoriter cenderung memiliki motivasi intrinsik
yang rendah dan kurangnya kepercayaan diri dalam belajar, yang dapat
menghambat pencapaian akademik mereka.

Pola asuh otoriter juga dapat menyebabkan anak mengalami setres dan
kecemasan, yang dapat menganggu kemampuan mereka untuk fokus dan
belajar dengan efektif.

Penting bagi orang tua untuk memahami perkembangan psikologi anak dan
menerapkan pola asuh yang mendukung pertumbuhan dan pembelajaran
yang optimal.

Orang tua tidak menyadari bahwa perilaku yang mereka berikan terhadap
anak memiliki dampak terhadap perkembangan psikologi anak, mengasuh
anak dengan aturan-aturan yang ketat, sehingga anak merasa ketakutan,
pola asuh vyang keliru akan memberikan efek buruk terhadap
perkembangan dan pertumbuhan anak dan pola asuh orang tua

memberikan sumbangan yang besar terhadap hasil belajar siswa.

5.3. Saran

Saran dalam penelitian ini adalah:

a.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel lain di luar

perkembangan psikologi anak dan pola asuh otoriter orang tua untuk
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menunjukkan pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa. Misalnya adalah
dengan mengukur variabel Pengaruh pola asuh orang tua dan kemandirian
belajar siswa terhadap hasil belajar mata pelajaran matematika dan
sebagainya.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan
sekolah/madrasah dan

Terutama untuk orang tua agar lebih memperhatikan perkembangan
psikologi anak dan memilih pola asuh yang baik dan cocok untuk

diterapkan kepada anak kita nantinya.
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